BAB IX

PENUTUP

A. Simpulan

1. Perlindungan anak di Desa Sawahan masih kurang memperhatikan anak dan
keluarga mereka. Para orang tua lebih mementingkan bekerja dari pada
mengasuh dan mendidik anak-anak mereka. Hak-hak anak pun terabaikan oleh
kedua orang tua, seperti pendidikan dan mendapatkan kasih sayang. Selama ini
orang tua hanya memenuhi kebutuhan fisiknya saja seperti membangun rumah,
membeli kendaraan, bahkan mengubah gaya berpakaian seperti negara di
tempat mereka bekerja. Padahal masih banyak kebutuhan yang perlu dipenuhi
seperti pendidikan sekolah untuk anak-anak mereka. Tingkat kesadaran
masyarakat Desa Sawahan masih rendah dan perlu adanya rencana tindak
lanjut.

2. Strategi yang dilakukan peneliti dalam hal ini adalah membangun kesadaran
pada masyarakat melalui pelibatan komunitas dalam proses riset dan aksi
perubahan. Proses riset dan aksi perubahan meliputi membangun hubungan
kemanusiaan, penentuan agenda riset untuk perubahan sosial, pemetaan
partisipatif, menentukan masalah kemanusiaan, menyusun strategi gerakan,
pengorganisasian masyarakat, melancarkan aksi perubahan, membangun pusat-
pusat pembelajaran, dan refleksi. Melalui partisipasi masyarakat proses riset
menghasilkan, kampanye perlindungan dan pemenuhan hak anak. Mengadakan

pelatihan untuk meningkatkan manajemen kelompok FAD supaya menjadi
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efektif dan dapat menjadi wadah agar bisa mengurangi dampak yang terjadi
pada anak. Mengadvokasi pemerintah desa mengenai kebijakan program desa
untuk perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak. Dengan terlaksananya
kebijakan dari desa mengenai permasalahan tersebut dapat melakukan rencana
tindak lanjut untuk mengurangi dampak potensi konflik sosial yang terjadi pada
masyarakat Desa Sawahan.

3. Melalui kegiatan kampanye, pelatihan, dan advokasi menghasilkan
beberapa perubahan-perubahan pada masyarakat. Perubahan tersebut ditandai
dengan respons masyarakat keluarga pekerja buruh migran mengenai
permasalahan yang mereka hadapi yakni, mereka mulai sadar jika mereka harus
memperhatikan hak pendidikan dan akhlak untuk kehidupan anak-anak mereka
dan para orang tua akan berusaha supaya tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik

saja.

B. Rekomendasi
Pada akhir penulisan laporan ini, terdapat beberapa rekomendasi dan sebagai
bahan pertimbangan untuk peneliti dan masyarakat Desa Sawahan yang berkaitan
dengan permasalahan perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak dari keluarga
pekerja buruh migran yang sedang terjadi sebagai berikut:
1. Sebaiknya pengasuhan anak tetap dilakukan oleh kedua orang tua. Apabila
kondisi tidak memungkinkan maka boleh digantikan selama perlindungan dan
pemenuhan hak-hak anak akan pendidikan, kesehatan, dan kasih sayang dari

kedua orang tua.
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2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah dalam mengoptimalkan lapangan
pekerjaan dalam daerah Trenggalek dan sekitarnya. Mengingat kota Trenggalek
merupakan kota yang kaya akan kekayaan alamnya. Seperti luasnya hutan
durian di Desa Sawahan dan adanya beberapa tempat untuk dijadikan tempat
wisata. Hal ini tentunya dapat mengurangi jumlah warga yang bekerja diluar
negeri.

3. Kerja sama dan koordinasi yang baik dan terarah antara PATBM, FAD, dan
pemerintah desa ini harus ada dan terus ditingkatkan.

4. Tokoh masyarakat sebagai orang yang disegani dapat memberikan ceramah-
ceramahnya mengenai pentingnya kewajiban-kewajiban pengasuhan yang tepat
untuk anak.

5. Masyarakat hendaknya tidak memikirkan kepentingan materi saja, tetapi perlu
ditingkatkan kesadaran untuk memperhatikan anak agar tidak terjerumus dalam

pergaulan yang bebas.



